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ANDHE
Oleh:
Vita Agustina Damayanti
NIM 2011918011

RINGKASAN

Andhe merupakan karya tari yang bersumber dari kisah perjalanan asmara
Retna Cindhaga dengan Raden Panji Asmarabangun yang merupakan salah satu
lakon pada Babad Panji. Ketika seorang perempuan tidak lagi menjadi inferior akan
tetapi sudah bersikap superior. Ambisinya untuk mencapai tujuan, perempuan
menyingkirkan semua penghalang, perjuangan perempuan terlihat emosional dan
terdapat ambivalensi, disatu sisi perempuan ditempatan sebagai pekerja keras
namun tidak memikirkan efek samping dari perbuatannya.

Karya tari ini berpijak pada Tari Topeng Klasik Gaya Yogyakarta seperti
Ogek Lambung, Dolanan Sampur, dan Pacak Gulu Topeng yang telah
dikembangkan sesuai kebutuhan dan daya kreatif penata tari. Menggunakan metode
penciptaan Eksplorasi, Improvisasi, Komposisi, dan Evaluasi.

Karya tari ini dengan pola koreografi kelompok dengan tipe dramatic
dengan konsep Bedhayan, tanpa adanya keluar masuk penari. Tema yang
digunakan adalah percintaan dengan bentuk-cara ungkap dibagi menjadi introduksi
penggambaran adegan inti perubahan Retna Cindhaga menjadi Dewi Sekartaji,
bagian 1 penggambaran dari perjalanan Retna Cindhaga yang bersifat emosional,
gigih dan ambisius dalam menyesatkan Dewi Sekartaji, bagian 2 sebagai
penggambaran gandrung Retna Cindhaga terhadap Raden Panji Asmarabangun.
Bagian 3 adalah penggambaran Retna Cindhaga yang berhasil memasuki kerajaan
untuk menikah menggantikan Dewi Sekartaji, bagian 4 sebagai penggambaran
Retna Cindhaga ketahuan dan terjadilah pertempuran oleh Retna Cindhaga dengan
Dewi Sekartaji, dan ending Retna Cindhaga mengalami kekalahan, namun sifat
emosional dan ambisiusnya tidak membuat Retna Cindhaga menyerah untuk
mendapatkan cinta dari Raden Panji Asmarabangun.

Kata Kunci: Koreografi Kelompok, Bedhayan, Andhe
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Pada pertengahan abad XIII, di zaman kerajaan Singasari muncul
cerita Panji yang mengisahkan hubungan dua raja dari kerajaan Jenggala
dan Daha atau Kediri, yang menjodohkan putra mahkota dan putri
mahkotanya. Mereka ialah Raden Panji Asmarabangun atau Raden Inu
Kertapati dari kerajaan Jenggala dan Dewi Sekartaji atau Galuh
Candrakirana dari kerajaan Daha. Kisah kasihnya kemudian dikenal
sebagai = ‘Roman - Panji’, kisah-kisahnya = meliputi  penculikan,

pengembaraan, penyamaran, dan Kisah asmara.

Roman panji sebagai landasan utama cerita pertunjukan Wayang
Gedhog yang diciptakan oleh Sunan Kalijaga. Awalnya Sunan Klijaga
hanya menciptakan 9 (Sembilan) karakter pada tahun 1521 M, yaitu : (1)
Putren, (2) Sarag, (3) Panji, (4) Gunungsari, (5) Andaga, (6) Klana, (7)
Penthul atau Bancir, (8) Buta, (9) Raton.! Kemudian dikembangkan
sebagai sumber cerita pagelaran Fragmen Wayang Wong Topeng gaya
Yogyakarta. Pada tahun 1935 — 1938, para dalang diundang oleh GBPH.
Tejokusuma dan BPH. Suryadiningrat untuk mementaskan Wayang

Topeng di ndalem Tejokusuman. Sejak itu mulai berkembang tari topeng

1 Th. Pigeaud, Javaanese Volksvertoningen (Batavia: Volkslectuur, 1938), p.53



gaya Yogyakarta hingga sekarang, dengan memiliki ciri khas gerak pacak
gulu topeng, obah lambung, dan sepak wiron.? Gerak khas tersebut
digunakan untuk semua peran namun, sepak wiron hanya dikhususkan
untuk penari putra, sedangkan gerak khas tari topeng putri hanya pacak

gulu topeng dan obah lambung.

Karya berjudul Andhe ini mengisahkan seorang perempuan yang
memiliki ambisi untuk mendapatkan apa yang diinginkan. Tokoh ini
bernama Retna Cindhaga dengan nama lain Retna Hindi atau Sarag. la
merupakan seorang Raseksi atau raksasa, putri dari Raja Lembu Pengarang
dari Kerajaan Ngurawan.® Retna Cindhaga menjadi tokoh Antagonis,
karena bertindak tanpa memikirkan akibat dari tindakan yang dilakukan.
Dalam kisah Roman panji ia tertuliskan sebagai ‘musuh abadi’ bagi
keluarga panji. Perannya hadir dalam lakon dan selalu memiliki cara tidak
terduga dalam mengganggu keluarga Panji. Tujuannya yaitu mencari cara

untuk mendapatkan perhatian dan hati dari Paniji.

Upaya Retna Cindhaga yang ingin memiliki Raden Panji
Asmarabangun menggunakan berbagai cara licik antara lain meminta
bantuan pada Dewi Durga dan lelembut, bahkan menggunakan ajian.
Seperti dalam lakon Kudanarawangsa, Retna Cindhaga menyesatkan Dewi

Sekartaji di hutan saat hari pernikahannya bersama Raden Panji

2 Wawancara dengan HC. Mulyono, umur 65 tahun pada tanggal 16 Januari 2024 di
Perkumpulan Seni Krida Beksa Wirama, Tirtodipuran, Kota Yogyakarta

% Rudy Wiratama, Pakem Pedhalangan Wayang Gedhog Gaya Yogyakarta (Yogyakarta:
Mirra Buana Muda, 2021), p.468



Asmarabangun dan melakukan penyamaran menggantikan Dewi Sekartaji
saat pernikahan di kerajaan Jenggalamanik, sehingga Retna Cindhaga bisa

tinggal bersama Raden Panji Asmarabangun.

Pada saat yang bersamaan di dalam hutan Dewi Sekartaji ditolong oleh
Bathara Narada. Dewi Sekartaji berubah menjadi seorang patah bernama
Kudanarawangsa, sehingga dapat keluar dari hutan dan kembali ke
kerajaan untuk mengamati tingkah dari Sekartaji palsu. Kudanarawangsa
kemudian memainkan wayang dengan cerita “Ratu Jenggala Mantu”.
Dalam pertunjukannya diceritakan bahwa Raja Jenggala memiliki
menantu seorang Raseksi. Yang kemudian Sekartaji palsu tersinggung,
kemudian marah dan menyerang Kudanarawangsa. Sepandai-pandainya
menyimpan bangkai, baunya tetap tercium juga. Penyamaran Retna

Cindhaga diketahui oleh Raden Panji-Asmarabangun.

Retna Cindhaga dalam lakon lain merupakan titisan dari Dewi
Ngurum, yang diceritakan bahwa dia dibunuh oleh suaminya Adipati
Cakranegara karena ketahuan memfitnah Dewi Mayatmiring yang menjadi
permaisuri utama, merasa tak mau kalah dan ingin mendapatkan perhatian
lebih dari Adipati Cakranegara, membuatnya ingin menyingkirkan
permaisuri dengan cara memfitnah. Kegagalan rencananya membuat Dewi
Ngurum dibunuh oleh Adipati Cakranegara, lalu dikehidupan berikutnya

Dewi Ngurum tidak menyerah untuk mendapatkan Adipati Cakranegara



yang terlahir kembali menjadi Raden Panji Asmarabangun.*

Karya “Andhe” ini bentuk penyajian dari karya sastra pada cerita Panji
menjadi penyajian karya tari melalui beberapa tahapan antara lain penata
tari memilih episode yang akan diolah, menganalisis peran dengan detail,
memilih penari, membuat musik, merancang busana, merancang konsep
gerak, dan menggabungkannya menjadi sebuah karya tari, menentukan
dramatic dalam paparan dan gaya ungkapannya.®

Kisah ini mengandung sebuah ideologi kesetaraan, ketika perempuan
diberi kesempatan yang setara dengan laki-laki untuk mengungkapkan rasa
cintanya.. Perempuan tidak lagi bersikap inferior akan tetapi sudah
bersikap superior untuk mencapai tujuannya dan menyingkirkan semua
penghalang. Menurut sudut pandang penata tari, rasa keinginan yang
menggebu membuat seorang wanita cenderung ke arah rasa emosional,
sehingga terjadi ambivalensi-dengan masyarakat sosial. Kisah Retna
Cindhaga mengajarkan bahwa kasta atau kedudukan bukan menjadi alasan
seseorang menarik dimata fawan jenis. Namun, cara berpikir seorang
perempuan cerdas yang mempertimbangkan pandangan lain, berwawasan
luas, dan berpikiran terbuka, maka dia akan tampak bewibawa dan
bijaksana. Bukan pula tentang fisik, Retna Cindhaga mampu merubah
dirinya menjadi Dewi Sekartaji namun juga kekalahan yang didapatkan.

Seorang perempuan yang cerdas akan memilih pasangan yang baik dan

4 Rudy Wiratama, Pakem Pedhalangan Wayang Gedhog Gaya Yogyakarta (Yogyakarta:
Mirra Buana Media, 2021), p. 213

5 Panggung Sastra, Esai-Esai Intermedika Karya Sastra (Yogyakarta: UPTD Taman
Budaya Yogyakarta, 2021), p.145



tidak akan mengganggu kebahagiaan orang lain, serta akan menarik dimata
orang yang tepat. Kesimpulan kisah Retna Cindhaga tersebut yang
membuat penata tari tertarik, ketika fisik bukan menjadi alasan seseorang
tertarik, maka menjadi wanita yang cerdas dan pintar adalah sebuah
pilihan.

Karya ini dihadirkan dengan gerak pengembangan khas Tari Topeng
Klasik Gaya Yogyakarta, dengan menginterpretasikan seorang perempuan
yang sedang jatuh cinta, dan berharap seorang tersebut akan bersamanya.
Sehingga berusaha untuk mempercantik diri, serta penggambaran perasaan
sesungguhnya seorang perempuan, apa yang dia lakukan sebenarnya ketika
membayangkan laki-laki  tersebut dengan emosional dan ambivalensi.
Ditunjukan melalui sudut pandang karakter Retna Cindhaga yang tampak
antagonis, namun dengan harapan penonton mampu mengambil pesan

moral yang positif.

Berdasarkan uraian di atas, maka terdapatkan pertanyaan kreatif
untuk diwujudkan dalam karya tari, vyaitu bagaimana cara
memvisualisasikan dua tokoh Retna Cindhaga dan Dewi Sekarrtaji dengan

karakter yang berbeda pada setiap penari dalam koreografi kelompok?

B. Rumusan Ide Penciptaan
Karya ini terinspirasi dari salah satu tokoh dalam pewayangan Roman
Panji bernama Retna Cindhaga. Membentuk karya dengan memadukan

kisah Retna Cindhaga yang ingin mengungkapkan perasaannya terhadap



Raden Panji Asmarabangun dengan rasa emosional dan ambivalensi. Penata
akan merealisasikan dengan bentuk koreografi kelompok, dengan
berjumlah enam orang penari perempuan sebagai penggambaran harapan
tujuan akhir sebuah ikatan hubungan adalah pernikahan, dengan gerak
berpijak pada tari topeng klasik gaya Yogyakarta yaitu pacak gulu topeng,
ogek lambung dan dolanan sampur yang telah dikembangkan sesuai
kebutuhan bentuk tari, tema, judul, dan karakter yang mengacu pada tempo,
level, pola lantai untuk membentuk dinamika dan dramatika seni

pertunjukan.

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan
1. Tujuan Penciptaan
a. Menjadi wadah untuk berkreatifitas dalam menciptakan koreografi
kelompok dan mengembangkan pola susun koreografi yang baru.
b. Melalui karakter yang divisualisasikan pada karya, memberikan
pesan untuk berpikir panjang dan mempertimbangkan berbagai
aspek sebelum melakukan sesuatu.
2. Manfaat Penciptaan
Mengaplikasikan teori koreografi kelompok sebagai proses
kreatifitas yang bisa memunculkan ide baru dan mengembangkan

diri dalam berkarya.



D. Tinjauan Sumber Penciptaan
Sumber acuan sangat dibutuhkan sebagai pedoman berkarya dan
juga memperkuat konsep koreografi, yang terdiri dari tiga elemen sumber,
yaitu sumber tertulis, wawancara atau sumber lisan, dan videografi. Sumber
acuan sangat dibutuhkan sebagai pedoman berkarya dan juga memperkuat

konsep. Uraian sumber tersebut antara lain:

1. Sumber Tertulis

Buku Jacqueline Smith yang berjudul Dance Composition, A
Practical Guide for Teachers yang diterjemahkan menjadi Komposisi
Tari Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru diterjemahkan oleh Ben
Suharto (1985), yang diterbitkan di Yogyakarta oleh Ikalasi. Buku
tersebut - menjelaskan berbagai bentuk pengembangan dari segi
pengembangan gerak, pola lantai, yang sangat penting dalam sebuah
pijakan untuk menyusun koreografi.

Buku Koreografi (Bentuk-Teknik-1si) karya Y. Sumandiyo Hadi
(2017), yang diterbitkan di Yogyakarta oleh Penerbit Cipta Media.
Buku tersebut menjelaskan bahwa sebuah koreografi membutuhkan
setidaknya 3 unsur untuk menyempurnakan, yakni jika sebuah teknik
tidak sempurna tidak akan membentuk gerak, dan gerak tidak akan
terwujud sesuai yang diinginkan yang akan mempengaruhi isi konsep

yang akan dituangkan.



Buku Pakem Pedhalangan Wayang Gedhog Gaya Yogyakarta
Karya Rudy Wiratama (2021). Buku ini menjadi sumber cerita
perjalanan Retna Cindhaga, dalam mengejar Raden Panji

Asmarabangun.

Buku Analisa Gerak dan Karakter karya A. Tasman (2008). Buku
tersebut menjelaskan tentang arti gerak dan pembangunan karakter, hal
tersebut membantu dalam memahami pembawaan karakter suatu tokoh

tertentu.

Buku Mengenal Tari Klasik Gaya Yogyakarta karya Fred Wibowo
(1981). Buku - tersebut menyinggung tentang tari Klana gaya
Yogyakarta, dan terdapat pengertian dari gerak gandrungan, yang
dimana gerak tersebut adalah visualisasi dari gerak tari yang memiliki
tema percintaan, sehingga mampu memberikan inspirasi kepada penata

tari.

Buku Memahami Budaya Panji karya Henri Nurcahyo (2016).
Melalui buku tersebut terdapat penguatan bahwa perempuan memiliki
jiwa superior, terdapat pada beberapa lakon yang dijelaskan bahwa
seorang perempuan ketika memiliki kemauan atau ambisi yang kuat
akan menggunakan sifat emosionalnya untuk menyingkirkan apa yang

menjadi penghalangnya.

Buku Panji Dalam Berbagai Tradisi Nusantara yang disunting St.

Hanggar B. Prasetya dan Iwayan Dana (2014). Menurut penelitian



2.

rachman kaeh yang berjudul "Cerita Panji : Sumber Kajian Yang Masih
Menarik™ yang dimuat dalam Jurnal Sari, ajaran dalam cerita panji yang
bertautan dengan ilmu kesempurnaan, Kkesetiaan, pengabdian,
perkawinan, persahabatan,dan upaya mencapai cita cita. Selanjutnya
tertuliskan penelitian Ida Bagus Putera Manuaba, Adi Setijowati, dan
Puji Karyono menuliskan bahwa nilai yang terkandung dalam certa
panji terdapat 10 ajaran, yaitu kesejarahan, edukatif, keteladanan,
kepahlawanan, budaya, estetika, kearifan lokal, ekologi, politik, dan
moral. Melalui nilai yang dapat diambil melalu cerita panji, mendorong
penata tari untuk mencipta karya tetap dengan mengandung nilai
kehidupan, kesempurnaan, kesetiaan, pengabdian, perkawinan, upaya
capaian cita-cita, memberikan nilai edukatif, budaya, estetika, kearifan

lokal, dan budaya.

Sumber Lisan

Henricus Mulyonoharjo, 65 Tahun, Seniman seni tari di Yogyakarta.
Dari beberapa kali wawancara, mendapatkan ilmu tentang tari topeng
klasik gaya Yogyakarta, dan pengembangan tari topeng.

RA]. Sabina Siti Nurul Pristisari, 40 tahun, Penari bedhaya Keraton
Yogyakarta. Salah satu penari Bedhaya Wiwaha Sangaskara pada acara

pernikahan Keraton Yogyakarta di Bangsal Kepatihan.

Yulianto, 42 Tahun sebagai Master of Ceremony pernikahan adat

Yogyakarta yang memperdalam tentang upacara adat dalam pernikahan



gagrak Yogyakarta. Prosesi yang dilakukan pada upacara adat panggih

manten, contohnya seperti balangan gantal serta arti dari prosesi tersebut.

Pono Wiguna, 62 Tahun seorang seniman pembuat Topeng.
Memberikan pejelasan tentang warna pada topeng panji dan hiasan yang

diseratkan pada topeng.

3. Sumber Audio Visual
Menonton pertunjukan tari di Pendapa Timur Museum Sonobudoyo
Yogyakarta, tanggal 18 Februari 2023 berjudul “Kudanarawangsa”
dipersembahkan oleh Yayasan Pamulangan Beksa Sasmita Mardawa
(YPBSM), pada tanggal 18 Februari 2023. Melalui karya tersebut,

penata mengamati karakter Retna Cindhaga melalui sebuah gerak tari.
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